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ABSTRAK 
Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya limbah organik, masih 

menjadi tantangan serius di wilayah perdesaan. Kurangnya pemahaman dan 

keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah organik menyebabkan 

penumpukan sampah yang berdampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan. 

Sampah organik seperti sisa sayuran, buah-buahan, dan dedaunan masih sering 

dibuang sembarangan atau dibakar. Padahal, limbah tersebut berpotensi 

dimanfaatkan menjadi pupuk kompos yang berguna bagi pertanian lokal. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kelompok tani di 

Desa Pagar Agung melalui edukasi ketahanan pangan dan demonstrasi pembuatan 

pupuk kompos dari limbah rumah tangga. Metode yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif menggunakan media PowerPoint dan praktik langsung pembuatan kompos. 

Sebanyak 26 peserta dari berbagai kelompok usia mengikuti kegiatan ini. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri dari 10 soal benar-

salah, serta kuis interaktif untuk menilai partisipasi peserta. Hasil menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah kegiatan, ditunjukkan 

dengan lebih dari 80% peserta menjawab benar pada sebagian besar soal post-test, dan 

lima pertanyaan dijawab benar oleh seluruh peserta (100%). Selain itu, terjadi 

peningkatan pemahaman terhadap keterkaitan antara pengelolaan sampah rumah 

tangga dengan ketahanan pangan keluarga. Metode edukasi yang diterapkan terbukti 

mampu meningkatkan minat dan kemampuan peserta dalam mengolah sampah 

organik. Kegiatan ini dapat menjadi strategi efektif pemberdayaan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan sehat dan mendukung ketahanan pangan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Ketahanan pangan, edukasi, kompos, limbah organik, pemberdayaan. 

 

ABSTRACT 

 
The issue of household waste management, especially organic waste, remains a serious challenge 

in rural areas. A lack of understanding and skills among the community in managing organic 
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1. PENDAHULUAN  

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang memerlukan 

perhatian serius. Adanya sampah yang berserakan dapat merusak lingkungan yang 

berakibat terjadinya pencemaran lingkungan Seperti sampah rumah tangga, industri, 

medis dan pariwisata (Ashlihah et al., 2020). Indonesia merupakan negara penghasil 

sampah kelima terbesar di dunia setelah China, Amerika Serikat, India dan Brasil 

(Hisamuddin, 2023). Sedangkan, mayoritas sampah berasal dari limbah rumah tangga 

sebesar 38,3% (SIPSN, 2023). Banyaknya masyarakat yang minim pengetahuan tentang 

pengelolaan limbah rumah tangga menjadi salah satu penyebab rendahnya daur ulang 

sampah (Arifah et al., 2019). Berdasarkan laporan United Nations Environment 

Programme (UNEP) tahun 2024 menunjukkan Indonesia menempati posisi teratas 

dengan jumlah sampah makanan rumah tangga terbanyak di Asia Tenggara. 

Jumlahnya diperkirakan mencapai 14,73 juta ton per tahun. Timbulan sampah rumah 

tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga di 317 kabupaten/kota se indonesia 

pada tahun 2024 sebesar 34,214,607.36 ton/tahun (KLHK, 2024). Di Sumatera Selatan, 

timbulan sampah pada tahun 2023 sebanyak 886.632 ton/tahun. Sampah ini sebagian 

besar berasal dari rumah tangga porsinya 47,05%. Maka dari itu, belum tercapainya 

target pengurangan sampah sebesar 30% sesuai dengan Peraturan Presiden No. 97  

Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Di Desa Pagar Agung, 

Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim, masih mengalami permasalahan dalam 

pengelolaan sampah yang kurang optimal. Hasil observasi dan wawancara singkat 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih membuang sampah organik 

rumah tangga ke lahan kosong, membakar, atau menimbunnya di belakang rumah. 

waste leads to waste accumulation, which negatively impacts the environment and public health. 

Organic waste such as vegetable scraps, fruit peels, and leaves is often discarded improperly or 

burned. In fact, such waste has great potential to be converted into compost fertilizer that can 

benefit local agriculture. This activity aimed to improve the knowledge and skills of farmer groups 

in Pagar Agung Village through food security education and demonstrations on making compost 

from household waste. The methods included interactive lectures using PowerPoint media and 

hands-on compost-making practices. A total of 26 participants of various age groups took part in 

the program. Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires, each 

consisting of 10 true-or-false questions, and an interactive quiz to assess participant engagement. 

The results showed a significant increase in knowledge after the activity. More than 80% of 

participants answered most post-test questions correctly, with five questions answered correctly 

by all participants (100%). Furthermore, there was increased understanding of the link between 

household waste management and family food security. The educational method applied effectively 

increased interest and ability in processing organic waste. This activity serves as an effective 

strategy for community empowerment to create a healthy environment and support sustainable 

food security. 

 

Keywords:  Food security, education, compost, organic waste, empowerment 
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Hal ini diperparah oleh ketiadaan tempat pembuangan sampah sementara (TPS) dan 

belum adanya sistem pengangkutan sampah dari pemerintah desa. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai pemilahan dan pemanfaatan sampah, serta belum 

adanya kegiatan pengolahan sampah terpadu berbasis masyarakat menjadi faktor 

utama tingginya timbulan sampah di lingkungan desa.  

Sampah organik rumah tangga berasal dari buah-buahan busuk, daun-daun, 

ranting pohon, sisa potongan sayuran dan bumbu dapur. Sampah tersebut belum 

dimanfaatkan dan diolah oleh warga. Sampah hanya dibiarkan menumpuk di lahan 

dan dibuang ke tempat sampah sehingga sering menimbulkan bau busuk. Padahal 

kesehatan lingkungan merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya mencegah 

terjadinya permasalahan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor lingkungan dan 

dapat menimbulkan berbagai penyakit. (Agustin et al., 2022). Penumpukan sampah 

yang tidak terkelola menimbulkan risiko kesehatan multidimensi melalui mekanisme 

vektor penyakit, kontaminasi lingkungan, dan paparan langsung. Berdasarkan studi 

terkini (2019-2024), penyakit-penyakit yang  berdampak dari lingkungan sampah yang 

menumpuk seperti Demam Berdarah Dengue (DBD), Leptospirosis, Diare, Kolera, 

Gangguan Saluran Pernapasan, serta Trachoma menjadi penyakit yang dapat di derita 

oleh masyarakat. Berdasarkan kegiatan pemanfaatan dan pengelolaan limbah rumah 

tangga menjadi pupuk kompos di Desa Mungkid menghasilkan meningkatkan 

pengetahuan, pemanfaatan dan pengolahan sampah yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan pangan masyarakat sekitar (Khoiriyah, 2024). Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh pendampingan ibu rumah tangga terhadap kemampuan 

pengolahan limbah rumah tangga. Pendampingan ibu rumah tangga mempengaruhi 

kemampuan pengolahan sisa limbah rumah tangga menjadi pupuk kompos di 

Tonronge Kabupaten Soppeng (Syatriani, 2025). Oleh karena itu, diperlukan program 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan 

limbah rumah tangga serta dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk menekan 

volume limbah rumah tangga. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan edukasi dan demonstrasi 

pembuatan pupuk Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan edukasi 

dan demonstrasi pembuatan pupuk kompos dari limbah rumah tangga menjadi 

kegiatan yang sangat relevan dan dibutuhkan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya kesehatan lingkungan, pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan, serta menjadi strategi efektif untuk menekan volume limbah rumah 

tangga yang semakin meningkat setiap harinya akibat aktivitas domestik masyarakat 

yang tidak terkontrol. Kegiatan tersebut tidak hanya menjadikan masyarakat sebagai 

objek dalam pendekatan partisipatif dan pemberdayaan, akan tetapi masyarakat juga 

menjadi pelaku aktif dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan, sehat, aman, 

bersih, ramah lingkungan, hijau, nyaman, serta memiliki nilai ekonomi, edukatif, dan 

manfaat jangka panjang (Astuti & Harahap, 2020). 
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2. METODE PELAKSANAAN  

Tempat dan Waktu. Kegiatan edukasi ketahanan pangan keluarga dan demonstrasi 

pembuatan pupuk kompos limbah rumah tangga dilakukan di Balai Desa Pagar Agung 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Kegiatan edukasi ketahanan pangan 

keluarga dan demonstrasi pembuatan pupuk kompos limbah rumah tangga dilakukan 

pada hari Kamis tanggal 29 Mei 2025 pukul 15.00 WIB. 

Khalayak Sasaran. Sasaran kegiatan edukasi ketahanan pangan keluarga dan 

demonstrasi pembuatan pupuk kompos limbah rumah tangga adalah kelompok tani 

dengan total peserta 26 warga, mulai dari ibu-ibu, bapak-bapak, dan remaja. 

Metode Pengabdian. Kegiatan edukasi ketahanan pangan keluarga dan demonstrasi 

pembuatan pupuk kompos organik limbah rumah tangga dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya kemandirian 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga, serta langkah-langkah 

pembuatan pupuk kompos dari limbah rumah tangga untuk mengatasi limbah rumah 

tangga sebagai media pendukung dalam bertani guna meningkatkan ketahanan 

pangan keluarga. Kegiatan edukasi ketahanan pangan keluarga dan pembuatan pupuk 

kompos dari limbah rumah tangga menggunakan metode penyuluhan dan 

demonstrasi dengan media Powerpoint. Kegiatan diawali dengan pre-test secara tertulis 

yang terdiri dari 10 soal selama 10 menit dengan opsi "benar" atau "salah". Setelah itu, 

dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang ketahanan pangan keluarga terlebih 

dahulu, meliputi definisi ketahanan pangan, aspek ketahanan pangan, ancaman 

terhadap ketahanan pangan, serta manfaat dari ketahanan pangan. Setelah itu, untuk 

membawa suasana menjadi lebih santai dan melakukan pendekatan kepada peserta, 

terdapat sesi Ice Breaking. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi 

pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga, meliputi manfaat 

pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga dan demonstrasi 

langkah-langkah pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga. 

Setelah semua materi disampaikan, dilakukan sesi kuis interaktif sebanyak 5 soal 

terkait materi yang sudah disampaikan kepada yang bisa menjawab, tujuannya untuk 

menguji pemahaman dan keaktifan peserta. Selanjutnya, dilaksanakan post-test yang 

berfungsi sebagai penilaian akhir, di mana peserta diminta menjawab 10 pertanyaan 

dengan opsi "benar" atau "salah" secara tertulis. 

Indikator Keberhasilan. Kegiatan edukasi ketahanan pangan keluarga dan 

demonstrasi pembuatan pupuk kompos dari limbah rumah tangga berhasil apabila 

tingkat pengetahuan peserta mengalami peningkatan, yang dinilai dari hasil pre-test 

dan post-test serta keaktifan peserta dalam menjawab kuis interaktif. 

Metode Evaluasi. Kegiatan edukasi ketahanan pangan keluarga dan demonstrasi 

pembuatan dilakukan dengan pre-test dan post-test secara tertulis yang terdiri dari 10 

soal dengan opsi ”benar” dan ”salah”, targetnya yaitu peserta kegiatan. Kemudian 
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hasil yang diperoleh dari pengujian pre-test dan post-test dianalisis dan diolah untuk 

memperoleh nilai frekuensi menggunakan statistik deskriptif.  

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi mengenai ketahanan pangan rumah tangga dan demonstrasi 

Kegiatan edukasi mengenai ketahanan pangan rumah tangga dan demonstrasi 

pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga merupakan salah satu 

program utama yang dilaksanakan di balai desa Pagar Agung. Program tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam 

memahami pentingnya ketahanan pangan ditingkat rumah tangga dan pemanfaatan 

limbah organik rumah tangga menjadi pupuk kompos. Program dilaksanakan dengan 

manfaat untuk mengurangi volume sampah rumah tangga, memperbaiki kualitas 

tanah melalui pemupukan alami, serta meningkatkan produktivitas pertanian 

keluarga tanpa ketergantungan pada pupuk kimia sintetis. Selain itu, dengan adanya 

program ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian kelompok tani terkait 

dengan kebutuhan pangan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Edukasi Ketahanan Pangan Rumah Tangga dan Demonstrasi  Pembuatan 

Pupuk Kompos 
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2025 

 

Kegiatan edukasi mengenai ketahanan pangan rumah tangga dan demonstrasi 

pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga merupakan salah satu 

program utama yang dilaksanakan di balai desa Pagar Agung. Program tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam 

memahami pentingnya ketahanan pangan ditingkat rumah tangga dan pemanfaatan 

limbah organik rumah tangga menjadi pupuk kompos. Program dilaksanakan dengan 

manfaat untuk mengurangi volume sampah rumah tangga, memperbaiki kualitas 

tanah melalui pemupukan alami, serta meningkatkan produktivitas pertanian 

keluarga tanpa ketergantungan pada pupuk kimia sintetis. Selain itu, dengan adanya 
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program ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian kelompok tani terkait 

dengan kebutuhan pangan sehari-hari.. 

Sebelum melakukan edukasi kegiatan ini diawali dengan pre-test, setelah itu 

dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang “Ketahanan Pangan dan Pembuatan 

Pupuk Kompos”. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi pembuatan pupuk kompos dari 

limbah organik rumah tangga. Kemudian dilakukan sesi kuis untuk melihat 

pemahaman peserta, bagi peserta yang bisa menjawab dengan benar akan diberikan 

hadiah. Selain itu, juga dilakukan post-test yang berfungsi sebagai penilaian akhir, 

dimana peserta diminta menjawab 10 pertanyaan secara tertulis. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pre-Test dan Post-Test serta Foto Bersama Peserta  
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2025 

 

Kegiatan ini juga menggunakan pre-test dan pos-test untuk menguji pemahaman 

masyarakat kelompok tani sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan demonstrasi 

sebagai alat ukur untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta. Pre-test dan postest 

terdiri masing-masing 10 soal dengan pilihan “benar” atau “salah” pengisian pre-test 

dan postest selama 10 menit. Berdasarkan pengisian pre-test dan pos-test tersebut, 

didapatkan hasil pada Tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1. Diperoleh hasil diperoleh hasil distribusi frekuensi dari 

pertanyaan kuesioner tentang pengetahuan ketahanan pangan dan pengolahan 

sampah rumah tangga organik. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti intervensi pembelajaran. 

Lebih dari 80% peserta menjawab dengan tepat pada hampir seluruh pertanyaan 

dalam posttest. Pertanyaan yang seluruh peserta menjawab dengan tepat (100%) 

adalah pertanyaan nomor 1, 3, 4, 7, dan 8. Peningkatan signifikan juga terlihat pada 

pernyataan nomor 5 mengenai hubungan antara rokok dan ketahanan pangan, dimana 

sebelum intervensi hanya 38,5% peserta yang menjawab benar, namun setelah 

intervensi meningkat menjadi 61,5%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata peserta berdasarkan nilai pre-test dan post-test berupa 

peningkatan skor nilai. 
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Tabel. 1.  Distribusi Frekuensi Hasil Analisis dari Jawaban Pertanyaan Pre-Test dan Post-Test  

No Pertanyaan 

Pengetahuan 

Pre-Test Post-Test 

 Benar Salah Benar Salah 

n % n 100% n % n % 

1 Rumah tangga 

memiliki 

ketahanan pangan 

jika bisa 

mendapatkan 

makanan yang 

cukup, aman, dan 

beragam untuk 

memenuhi gizi 

keluarga 

26 100% 0 0% 26 100% 0 0% 

2 Ketahanan pangan 

hanya bergantung 

pada ketersediaan 

pangan, tanpa 

perlu memikirkan 

akses, 

pemanfaatan, dan 

stabilitasnya 

22 84,6% 4 15,4% 24 92,3% 2 7,7% 

3 Ketahanan pangan 

penting untuk 

mencegah stunting, 

kelaparan dan 

malnutrisi 

26 100% 0 0% 26 100% 0 0% 

4 Ketahanan pangan 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

hidup dan 

kemandirian suatu 

rumah tangga 

20 77% 6 23% 26 100% 0 0% 

5 Rokok berkaitan 

dengan ketahanan 

pangan 

10 38,5% 16 61,5% 16 61,5% 10 38,5% 
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6 Membuat pupuk 

kompos dari 

limbah organik 

rumah tangga 

merupakan salah 

satu solusi dari 

ketahanan pangan 

19 73% 7 27% 23 88,5% 3 11,5% 

7 Membuat kompos 

dari sampah dapur 

membantu 

mengurangi 

sampah rumah 

tangga 

24 92,3% 2 7,7% 26 100% 0 0% 

8 Pupuk kompos 

bermanfaat untuk 

mengurangi 

ketergantungan 

pada pupuk kimia 

23 88,5% 3 11,5% 26 100% 0 0% 

9 Sisa sayuran tidak 

termasuk bahan 

untuk membuat 

pupuk kompos 

20 77% 6 23% 24 92,3% 2 7,7% 

10 

 

 

 

Memisahkan 

sampah organik 

dan anorganik 

merupakan 

langkah awal 

dalam membuat 

pupuk kompos 

18 69,3% 8 30,7% 22 84,6% 4 15,4% 

Sumber: Data Primer Kelompok 3  PBL FKM UNSRI 

Pemberian edukasi terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dibuktikan oleh 

adanya perubahan yang positif terkait pengetahuan atau pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan edukasi mengenai ketahanan pangan rumah tangga dan 

pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga. Peningkatan nilai 

posttest mencerminkan adanya efektivitas dari kegiatan edukasi dan demonstrasi yang 

diberikan dalam meningkatkan pemahaman peserta kelompok tani. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyampaian materi dengan menggunakan media PowerPoint 

yang didukung oleh metode ceramah interaktif serta demonstrasi praktik mampu 

menarik perhatian peserta, memudahkan pemahaman konsep, dan memperkuat daya 

ingat terhadap materi yang disampaikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

metode edukasi tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil 

posttest, yang sekaligus menjadi indikator keberhasilan program dalam mentransfer 
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pengetahuan secara efektif kepada sasaran. Keberhasilan ini juga merefleksikan 

pentingnya pemilihan metode penyampaian yang tepat dalam kegiatan penyuluhan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Efektivitas metode dan media yang diterapkan pada program ini  sejalan dengan 

penelitian oleh Dewi et al., (2024) yang menyatakan bahwa penerapan metode 

demonstrasi meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat karena 

memberikan dampak yang positif dalam penerapan secara praktik nyata serta 

meningkatkan minat masyarakat untuk menerapkan secara mandiri. Dalam penelitian 

oleh Prakoso et al., (2024) yang menerapkan metode ceramah interaktif dalam 

penyuluhan menyatakan bahwa metode ini dapat meningkatkan pengetahuan, 

antusias dan keaktifan peserta selama pemberian edukasi. Pada penelitian 

Hidayatullah et al., (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan PowerPoint dalam 

edukasi bertujuan untuk mempermudah peserta dalam memahami materi yang 

disampaikan  ditambah lagi penggunaan media visual seperti  gambar poster dan 

ilustrasi dalam presentasi PowerPoint yang bertujuan untuk memperkuat penyampaian 

informasi serta membuat materi  lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta. 

Oleh karena itu, penerapan metode ceramah dengan menggunakan media-media yang 

menarik dan interaktif dalam program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman para responden. 

4. UCAPAN TERIMA KASIH  

Terimakasih penulis ucapkan kepada TK, SDN 3 Pagar Agung, SDN 4 Pagar 

Agung, Ibu Putri Utami, S.K.M., M.K.M. selaku dosen pembimbing materi, Bapak 

Harlenson, S.E.  dan Ibu Listri Arena, Amd. Keb. selaku pembimbing lapangan, 

masyarakat, karang taruna, dan perangkat Desa Pagar Agung, segenap anggota 

kelompok 1 PBL Desa Pagar Agung, serta semua pihak yang terlibat dan membantu 

dalam kegiatan PBL sehingga dalam prosesnya dapat berjalan dengan lancar.  

5. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi ketahanan pangan rumah tangga dan demonstrasi pembuatan 

pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga merupakan salah satu program 

utama yang dilaksanakan di balai desa Pagar Agung yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani. Metode ceramah 

interaktif yang didukung media PowerPoint visual dan sesi praktik langsung terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan. Penerapan metode demonstrasi 

memberikan dampak positif dalam praktik nyata dan meningkatkan minat masyarakat 

untuk menerapkan secara mandiri.  
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